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This research was conducted to complete the teaching materials, namely the 

worksheets used by teachers. This research is also based on the lack of use of 

student worksheets in SMA Negeri 5 Palangka Raya. Teachers often use 

textbooks and modules in the learning process rather than using student 

worksheets. The purpose of this study was to determine the needs of students 

for the use of STEM-based student worksheets in class XI on dynamic fluid 

material. The research instrument used was a questionnaire distributed to 

students via google form. Based on the results of the needs analysis, 74.1% of 

students stated that physics is difficult to learn and understand, because it uses 

a lot of formulas. The online system is the main reason students have difficulty 

understanding physics material. Teaching materials that are often used by 

teachers in learning physics are textbooks. Student modules and worksheets 

are used very rarely and have a fairly low percentage of 33.3% and 25.9%, 

respectively. Therefore, it is necessary to develop STEM-based worksheets on 

dynamic fluid materials. 
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Penelitian ini dilakukan untuk melengkapi bahan ajar yaitu LKS yang 

digunakan oleh guru. Penelitian ini juga didasari karena kurangnya penggunaan 

bahan ajar lembar kerja siswa di SMA Negeri 5 Palangka Raya. Guru lebih 

sering menggunakan buku paket dan modul dalam proses pembelajarannya 

daripada menggunakan lembar kerja siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kebutuhan peserta didik terhadap penggunaan lembar kerja 

siswa berbasis STEM di kelas XI pada materi fluida dinamis. Instrumen 

penelitian yang digunakan yakni angket yang disebarkan kepada peserta didik 

melalui googleform. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan terdapat 74,1% 

peserta didik menyatakan bahwa pelajaran fisika sulit untuk dipelajari dan 

diphami, karena banyak menggunakan rumus-rumus. Sistem daring menjadi 

alasan utama peserta didik kesulitan dalam memahami materi fisika. Bahan ajar 

yang sering digunakan guru dalam pembelajaran fisika adalah buku teks. 

Modul dan lembar kerja siswa sangat jarang digunakan dan memiliki 

persentase yang cukup rendah yaitu 33,3% dan 25,9%. Maka dari itu 

diperlukan adanya pengembangan LKS berbasis STEM pada materi fluida 

dinamis. 

Sitasi: Komariyah, N., Yuliani, H., & Syar, N.I. (2021), Analisis IKebutuhan LKS IBerbasis STEMikelas IXI 

IMateri IFluida IDinamis Idi ISMA INegeri I5 IPalangka Raya, Kappa Journal. 5(2), 289-297 
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PENDAHULUAN  

Kurikulum iadalah isalah isatu ibentuk iperkembangan iguru iyang imenjadi iacuan idalam 

iproses ipembelajaran idan idisesuiakan idengan iperkembangan ipembelajaran. iKurikulum i2013 

iadalah ilangkah ilanjutan idari ikurikulum isebelumnya (Trianto, 2007). iMenurut Hidayat (2013) 

ibahwa ikurikulum i2013 iitu iterjadi iadanya ipeningkatan idan ikeseimbangan iantara ikompetensi 

isikap i(attitude), iketerampilan i(skill), idan ipengetahuan i(knowledge). iMenurut iMulyasa i(2014) 

iKurikulum isatuan ipendidikan ibersifat iaktif iyaitu iadanya iperubahan idan iperkembangan iyang 

imenyesuaikan itantangan iperkembangan. iMeskipun ibegitu, iyang iharus idilakukan iyakni ivisi 

idan iarahnya iyang ijelas i(Mustafa & Dwiyogo, 2020). iKurikulum i2013 iini isebagai ilangkah 

iawal idalam iupaya imeningkatkan ikualitas iguru (Trianto, 2007). Upaya ipeningkatan ikualitas 

iguru iyang iberkaitan idengan itugas ipokok idan ifungsinya iguru isangat iberperan ipenting, ihal 

itersebut itertuang ipada iPermendikbud iTahun i2016 itentang iStandar iProses iPendidikan iDasar 

iyang imenyatakan ibahwa iguru iharus imelakukan iperencanaan ipembelajaran, ipelaksanaan iproses 

ipembelajaran iserta ipenilaian iproses ipembelajaran iuntuk imeningkatkan iefisiensi idalam 

iketercapaian ilulusan. Menurut No 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan, upaya 

ipeningkatan ikualitas iguru iditerapkan idalam isemua imata ipelajaran idan isalah isatunya iadalah 

ipembelajaran ifisika. 

Fisika iadalah iilmu iyang iaspek ipenalaran idan ipenerapannya isangat ipenting idalam 

iupaya ipenguasaan iilmu ipengetahuan idan iteknologi. iFisika ierat ikaitannya idengan ipendekatan 

isaintifik. iPendekatan isaintifik iini imemperluas iwawasan idan ipengetahuan, imeningkatkan 

iketerampilan iilmiah, idan ikepedulian ipada iproduk imelalui iteori imaupun iprinsip-prinsipnya. 

iOleh ikarena iitu, ifisika iharus idipahami ibetul isehingga ipeserta didik-peserta didik idapat 

imeningkatkan ikemampuan idan iketerampilannya idalam imenyelesaikan iberbagai imasalah iyang 

idihadapi i(Agustina, 2017). 

Pembelajaran ifisika iharus idirencanakan idan idipersiapkan idengan isangat ibaik iagar 

itujuan ipembelajaran itercapai. iSalah isatu ibentuk iperencanaan ipembelajaran ifisika iialah idengan 

imempersiapkan ibahan iajar. iBahan iajar isangat idibutuhkan iuntuk imendukung ipencapaian 

itujuan ipembelajaran i(Kemendikbud, 2013). iBahan iajar iialah ialat iuntuk imelaksanakan iproses 

iyang imemungkinkan iguru idan ipeserta didik imelakukan isuatu ikegiatan ibelajar imengajar 

(Zuhdan, 2011). iBahan iajar imenjadi ipegangan ibagi iguru/dosen idalam imelakukan ipembelajaran 

ibaik idi ikelas, ilaboratorium, iatau iluar ikelas. IDalam Permendikbud i(2013) imengatakan ibahwa 

ipenyusunan ibahan iajar imerupakan ibagian idalam iproses ibelajar imengajar. Dalam proses 

pembelajaran, penyajian bahan ajar menjadi kompetensi utama seorang guru dalam mendesain 

aktivitas dan kemampuan berpikir seperti apa yang harus dikuasai peserta didik (Susilawati & Khoiri, 

2015). i i 

Mengatasi ihal itersebut iperlu idikembangkan ikemampuan ipada idiri ipeserta didik iyakni, 

ipembelajaran iyang iberkaitan idengan isains, iteknologi, iteknik idan imatematika iyang ijarang 

isekali iguru iberikan (Mastang, 2017). iKeterampilan ipembelajaran itersebut idapat ididorong 

idengan iadanya iproses ipembelajaran iyang idapat imembuat ipeserta didik iaktif ikhususnya iyang 

iberkaitan iproses ipembelajaran idengan isains, iteknologi, iteknik idan imatematika. i iHal iini ibisa 

idilakukan idengan iadanya iperencanaan ipembelajaran, ioleh ikarena iitu idiperlukan ibahan iajar 

ipeserta didik idalam iproses ipembelajaran itersebut. iAgar imemiliki inilai ikegunaan ilebih, imaka 

idi ibuat ibahan iajar ilembar ikerja ipeserta didik iyang iberbasis isains, iteknologi, iteknik idan 

imatematika iagar imenarik idan imemotivasi ipeserta didik. iSehingga, idengan iadanya ilembar 
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ikerja ipeserta didik iberbasis isains, iteknologi, iteknik idan imatematika idapat imenarik iminat idan 

imotivasi ipeserta didik idalam imempelajari ifisika (Nidyasafitri et al., 2017). 

Sebelum mengembangkan LKS, peneliti harus menggali terlebih dahulu tingkat kebutuhan 

target pengguna LKS di sekolah yang akan menggunakan lembar kerja tersebut.  Kebutuhan LKS 

tercermin dari sistem    pembelajaran    online    yang diterapkan   membuat   siswa   merasa   

kesulitan dalam  proses  pembelajaran,  khususnya  dalam mempelajari    materi    fisika 

(Vitrianingsih et al., 2021), sehingga kehadiran bahan ajar alternatif akan sangat membantu 

terlaksananya pembelajaran dengan baik. Dalam proses pengembangan bahan ajar menggunakan 

model ADDIE, pada tahap  pertama yakni pendefinisian, salah satu bagian utamanya yaitu 

dilaksanakannya analisis kebutuhan (Andila et al., 2021; Fitriani, 2017). 

METODE  

Penelitian iini iadalah ipenelitian ideskriptif ikuantitatif. iMenurut Russeffendi (2010) 

imengatakan ibahwa ipenelitian ideskriptif iadalah iadalah ipenelitian iyang imenggunakan iobservasi, 

iwawancara iatau iangket idan imengenai isubjek iyang isedang ikita iteliti. Sugiyono (2017) 

imengatakan ibahwa, ipenelitian ikuantitatif ideskriptif iyaitu ipenelitian iyang idimanfaatkan iuntuk 

ianalisis idata iyang isudah idikumpulkan idalam ibentuk igambaran iatau ideskripsi. i i 

Metode penelitian yang digunakan metode survei. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

yaitu melalui penyebaran angket dengan menggunakan google form. Subjek penelitian dalam 

penelitian ini adalah peserta didik di kelas iXI SMAN i5 iPalangka iRaya iyang iberjumlah i27 iorang. 

Data dianalisis secara deskriptif dan disajikan dalam bentuk diagram lingkaran. i 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil iwawancara idengan iguru ifisika idi iSMAN i5 iPalangka iRaya ihasil iyang 

ididapatkan iyaitu ibanyak ipeserta didik iyang imengatakan imata ipelajaran ifisika itermasuk imata 

ipelajaran iyang isulit, idan iuntuk imateri ifisika iyang icenderung isulit iadalah imateri ifluida 

idinamis. iPeserta didik ijuga imengatakan ibahwa iguru ijarang imenggunakan ibahan ajar iberupa 

iLKS, iakan itetapi iguru ilebih isering imenggunakan ibahan iajar ibuku ipaket idan imodul. i 

Penelitian idilakukan isecara ionline idengan icara imenyebarkan iangket ianalisis ikebutuhan 

idalam ibentuk igoogle iform iuntuk ipeserta didik ikelas iXI idi iSMAN i5 iPalangka iRaya. iMenurut 

ipeserta didik ipelajaran ifisika icenderung isulit ihal iini idi idukung ioleh  iWidiadnyana et al., 

(2014) iyang imenyatakan ibahwa ifisika ipembelajaran iyang isulit idan isering idibenci ioleh 

ipeserta didik ikarena ibanyak imenggunakan irumus idan isulit idipahami. iKesulitan ipeserta didik 

imengenai ipembelajaran ifisika idigambarkan ipada idiagram iberikut: i 
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Gambar i1. iDigram irespons ipeserta didik iuntuk ipembelajaran ifisika iyang isulit 

Diagram ipertama, imenunjukkan ipresentase isebanyak i74,1% imenyatakan ibahwa 

ipembelajaran ifisika isulit. iKesulitan iyang idialami ipeserta didik idalam ipembelajaran ifisika 

iyaitu ibanyaknya imenggunakan irumus idan i isulit iuntuk idipahami. iMata ipelajaran ifisika iyang 

imenurut ipeserta didik isulit iialah imata ipelajarn ifisika ifluida idinamis. iHal iini idapat idilhat idari 

idiagram idibawah iini: i 

 

 Gambar i2. iDiagram imateri ifisika iyang isulit 

Berdasarkan idiagram ikedua, isebanyak i74,1% ipeserta didik imenyatakan ibahwa ifluida 

idinamis imerupakan imateri iyang isulit. iPeneliti isudah imemberikan idua ipilihan iyaitu imateri 

ielastisitas idan ifluida istatis iakan itetapi ipeserta didik ibanyak imemilih ibahwa imateri iflida 

idinamis. iHal iini itentunya isangat iberpengaruh iterhadap iproses ipembelajarn ipeserta didik 

ikarena isebaiknya iada ibahan iajar iyang imenunjang idan imenarik iagar ipeserta didik idapat 

imudah imemahami (Arofah & Cahyadi, 2019). iHal iini ijuga itentunya imemerlukan ibahan iajar 

iyang imenarik idan imudah idipahami iagar ipeserta didik imudah idalam imemahami imateri idalam 



Nurul Komariyah Analisis Kebutuhan LKS STEM 

 
 

 Kappa Journal, Pendidikan Fisika FMIPA Universitas Hamzanwadi, Desember 2021. Vol. 5, No.2 | |293 

 
 

iprroses ipembelajaran i(Septiani & Setyowati, 2020). iAdapun ibahan iajar iyang iapat idigunakan 

ipeserta didik iagar idapat imenarik iperhatian idan imudah idipahami iadalah isebagai iberikut: 

  

Gambar i3. iDiagram ibahan iajar iyang ibiasanya idigunakan iguru 

Berdasarkan idiagram iketiga idiatas imenunjukkan ibahwa iguru ilebih isering imenggunakan 

ibahan iajar ibuku ipaket idan imodul idalam iproses ipembelajaran idengan iprsentase imemilih ibuku 

ipaket isebanyak i40,7%, iyang imemilih imodul isebanyak i33,3% idan iyang imemilih ilembar ikerja 

ipeserta didik isebanyak i26,9%. iDapat idisimpulkan ibahwa ipenggunaan iLKS ijarang idigunakan 

ioleh iguru. iPenggunaan iLKS idalam iproses ipembelajaran iyang imudah idipahami ibagi ipeserta 

didik (Asmirani et al., 2013).iHal iini imenjadi isolusi iyang idapat iditawarkan iuntuk imengatasi 

imaslaah itersebut. iHal iini idapat idilihat ipada idiagram iberikut iini: i 

 

Gambar i4. iDiagram itentang imenyukai i iLKS iyang imudah idan imenarik 

Berdasarkan idiagram ikeempat idiatas imenunjukkan ibahwa isebanyak ipresentase i100% 

ipeserta didik imenyukai iLKS iyang imudah idipahami idan imenarik. iKarena, ipeserta didik 

icenderung isuka iyang itidak iterlalu imonoton idan idapat idengan imudah idan idapat idipahami. 

iLKS itidak ihanya iberisikan isoal-soal, itetapi ijuga iberisikan ipraktikum-praktikum isederhana 

iyang imenarik idan imudah idipahami ipeserta didik (Fahmidani et al., 2018). iLKS iyang imudah 
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ijuga iLKS iyang iberisikan imateri iyang imengarahkan ike ibeberapa iaspek, iseperti imengaitkan 

ikepada isains, iteknlogi, iteknik, idan imatematika. iHal iini idapat imenarik ipeserta didik idalam 

imelakukan ikegiatannya. iIni idapat imenjadi isolusi iuntuk imengatasi imasalah itersebut. iAdapaun 

idiagramnya isebagai iberikut: i 

 

Gambar i5. iDiagram iLKS iyang idiberikan iguru ibelum imengarahkan ikepada iSTEM 

Berdasarkan idiagram i5 idiatas imenunjukkan ibahwa iLKS iyang idiberikan iguru ibelum 

imengarahkan ipembelajaran i isains, iteknologi, iteknik idan imatematika isebanyak ipresentase 

i77,8%. iMaka idari iitu, ipeneliti imemberikan isolusi idan itawaran iuntuk imengembangkan iLKS 

iyang imengarahkan ipembelajaran isains, iteknologi, iteknik idan imatematika ikepada ipeserta didik. 

iSelain imenarik, iLKS iyang ipeneliti ibuat ijuga imudah i idiapahmi. iHal iini imenunjukkan ibahwa 

ipeserta didik imembutuhkan ilembar ikerja ipeserta didik iyang iberbasis isains, iteknologi, iteknik 

idan imatematika, iadapun irespon ipeserta didik iuntuk imengembangkan iLKS iberbasis isains, 

iteknologi, iteknik idan imatematika isebagai iberikut: i 

 

Gambar i6. iDiagram iRespons ipeserta didik iterhadap idikembangkan iLKS 
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Diagram ikeenam imenunjukkan isebanyak i96,3% iyang imenyatakan imemerlukan 

ipengembangan iLKS iberbasis isains, iteknologi, iteknik idan imatematika. iLKS iini idapat 

imembantu ipeserta didik imemahami imateri ifluida idinamis iyang ibanyak isekali imanfaat i 

ipenerapan i idalam ikehidupan isehari-harinya i(Nidyasafitri et al., 2017). I 

KESIMPULAN  

Hasil ipenyebaran iangket isecara ionline ididapatkan ikesimpulan iyaitu pembelajaran ipada 

isaat iini i(pandemi) icenderung isulit, idan ipeserta didikpun imengalami ikendala. iKendalanya 

iberdampak ipada iproses ipembelajaran iyang idialami ipeserta didik ikhusunya ipembelajaran 

ifisika. iSebanyak i74,1% ipeserta didik imenyatakan ibahwa ipelajaran ifisika isulit iuntuk idipelajari 

idan idiphami, ikarena ibanyak imenggunakan irumus-rumus, isistem idaring imenjadi ialasan iutama 

ipeserta didik idalam imemahami materi ifisika. IBahan iajar iyang isering idigunakan iguru idalam 

ipembelajaran ifisika iadalah ibuku ipaket. iModul idan iLKS isangatlah ijarang idigunakan idan 

imemiliki inilai iterendah iyaitu i33,3% idan  25,9%. Maka dari itu diperlukan adanya pengembangan 

LKS berbasis STEM pada materi fluida dinamis.  
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